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KAJIAN KURIKULUM PAK REMAJA  
TERHADAP MATERI AJAR SEKOLAH MINGGU KELAS BESAR 




Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji materi ajar sekolah minggu 
kelas besar di GMIT Anugerah Nobi-Nobi dari perspektif kurikulum PAK remaja. 
Adapun teknik pengumulan data dilakukan dengan dokumentasi dan studi 
pustaka. Dokumentasi diperoleh dengan mengumpulkan dokumen-dokumen 
tertulis yang diperoleh dari sekolah minggu GMIT Anugerah Nobi-Nobi yang 
berhubungan dengan penelitian, dalam hal ini materi ajar Suluh Anak dan Remaja. 
Studi pustaka bermanfaat dalam penyusunan landasan teori yang akan menjadi 
acuan dalam memahami dan menganalisis segala data yang diperoleh. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kurikulum Pendidikan Agama Kristen 
(PAK) remaja. PAK remaja merupakan pendidikan berkelanjutan dan sistematis 
kepada seseorang dalam usia remaja. Pendidikan ini harus ditopang oleh upaya 
rohani dan manusiawi untuk mentransmisikan pengetahuan, nilai, sikap, dan 
tingkah laku remaja yang bersesuaian atau konsisten dengan iman Kristen dan 
kehendak Allah sebagaimana dinyatakan oleh Alkitab, terutama dalam Yesus 
Kristus. Berangkat dari pemahaman itu maka sekolah minggu GMIT Anugerah 
Nobi-Nobi menggunakan buku Suluh Anak dan Remaja sebagai materi ajar. 
Pemahaman PAK itu dijabarkan dalam setiap standar karakter yang sesuai dengan 
isi Alkitab, perkembangan dan kebutuhan remaja. Dalam buku Suluh Anak dan 
Remaja, PAK untuk remaja diwujudkan dalam materi ajar kelas remaja. Materi 
ajar ini cukup mewadahi bagi terwujudnya PAK remaja. 
 




KAJIAN KURIKULUM PAK REMAJA TERHADAP MATERI AJAR 
SEKOLAH MINGGU KELAS BESAR DI GMIT ANUGERAH NOBI-NOBI 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu fungsi gereja menurut Dien Sumiyatiningsih adalah persekutuan 
belajar-mengajar. Pernyataan tersebut dimaksudkan agar gereja menyediakan 
kesempatan belajar bagi warganya dalam segala macam kategori usia. Melalui 
gereja, orang mencari jawaban dari Injil tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
timbul dari pengalaman hidupnya.
1
 Dalam usaha mewujudkannya, gereja 
mengadakan berbagai kegiatan yang biasanya disebut pembinaan warga gereja. 
Istilah “pembinaan” berasal dari kata dasar “bina”. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, “bina” berarti “mengusahakan supaya lebih baik, maju, 
sempurna dan sebagainya”. Sedangkan kata “pembinaan” berarti “usaha, tindakan, 
dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik”.2 
Berdasarkan pengertian di atas, maka pembinaan warga gereja sebagai bagian 
dari fungsi gereja sangat penting untuk dilakukan untuk mendewasakan warganya. 
Proses pendewasaan warga gereja dilakukan melalui proses belajar agar 
mengalami perubahan diri yang terus menerus, mampu bersaksi, bersekutu, dan 
melayani di tengah-tengah gereja serta masyarakat.  
Hal ini sejalan dengan pemikiran Pdt. Dr. Frans Pantan dalam bahan ajar 
Pembinaan Warga Gereja (PWG), bahwa pembinaan warga gereja adalah usaha 
gereja untuk memampukan warganya menjadi alat kesaksian Tuhan Yesus Kristus 
kepada lingkungan hidupnya serta dunia tempat ia dihadirkan melalui karya-karya 
dan keseluruhan penampilan hidupnya.
3
 
                                                          
1
Dien Sumiyatiningsih, Mengajar dengan Kreatif dan Menarik (Yogyakarta: Andi, 2006), 
28-29. 
2
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 
205), 88. 
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Pada umumnya pembinaan warga gereja dilakukan secara merata untuk 
semua usia. Namun pelaksanaannya secara terpisah yakni berdasarkan tiap 
kelompok usia mulai dari anak-anak hingga dewasa atau biasanya lebih dikenal 
dengan istilah “kategorial”. Hal ini dilakukan untuk mengoptimalkan program 
pembinaan oleh gereja. 
Sekolah minggu merupakan salah satu bentuk pembinaan bagi warga gereja 
(PWG).
4
 Sebagian besar gereja di Indonesia mengadakan bentuk pembinaan bagi 
warga gereja khususnya anak-anak dengan banyak bentuk dan macamnya. Ada 
yang dikenal dengan kebaktian anak, ada juga yang dikenal dengan sekolah 
minggu. Dalam pemberian nama tentunya masing-masing memiliki latar belakang 
dan alasannya sendiri-sendiri. 
Sebagai tempat belajar, sekolah minggu  memiliki suatu acuan yang bisa 
digunakan dalam suatu proses belajar untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 
Dalam hal ini, H. Abdullah Idi menyebutnya dengan kurikulum. Menurut Idi, 
kurikulum merupakan alat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan dapat 
meringankan sebagian tugas pendidik dalam proses belajar-mengajar yang efektif 
dan efisien. Dengan demikian,  kurikulum mempunyai fungsi sebagai pedoman. 




Secara harfiah, istilah kurikulum berasal dari bahasa latin “curriculum” yang 
berarti “lapangan pertandingan”. Terdapat pula dalam bahasa Prancis “courier” 
artinya “berlari”. Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah “courses” atau 
mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah.
6
 
Secara tradisional, kurikulum dipahami sebagai sebuah rangkaian program 
yang berisi rencana-rencana pembelajaran yang telah disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat dipakai oleh pendidik sebagai suatu acuan dalam proses belajar.
7
 
Dalam pengertian kontemporer, kurikulum diartikan lebih luas. Tidak hanya 
sebatas serangkaian program yang penekanannya ada pada materi saja. Namun, 
                                                          
4
Paulus Daun, Pengantar Ke dalam Sekolah Minggu Anak-anak (Medio: 1998), 5. 
5
H. Abdullah Idi. Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2014), 165. 
6
S. Nasution, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Alumni, 1988), 9. 
7
Nasution, Pengembangan Kurikulum, 9. 
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lebih menekankan kepada pengalaman-pengalaman yang terjadi selama proses 
belajar mengajar yang diikuti naradidik sesuai konteks tempat mereka berada.
8
 
Hal ini sejalan dengan pemikiran H. Abdullah Idi yang mengatakan bahwa 
kurikulum adalah sebuah pengalaman. Menurutnya, kurikulum adalah 
seperangkat pengalaman yang telah direncanakan secara khusus dengan 
dituangkan dalam kurikulum, tetapi pengalaman belajar anak sedikit banyak 
ditemukan atau didapatkan dalam konteks pendidikan. Oleh karena itu, dalam 
suatu proses pendidikan, kurikulum merupakan salah satu bagian yang sangat 
penting. Pendidikan tanpa kurikulum akan terlihat kacau dan tidak teratur. 
Sebagai sesuatu yang penting, kurikulum harus menjawab kebutuhan naradidik. 
Dengan demikian, dalam penyusunan dan pengembangannya, kurikulum harus 
memuat komponen-komponen yaitu tujuan, bahan ajar/materi ajar, metode, 
peserta didik, pendidik, media, lingkungan, sumber belajar, dan lain-lain.
9
 
Berdasarkan uraian di atas, sekolah minggu sebagai tempat belajar harus 
memiliki kurikulum yang mengandung materi ajar. Materi ajar tersebut isinya 
berdasarkan Pendidikan Agama Kristen yang mengajarkan hal-hal kekristenan. 
Menurut Thomas H. Groome, seorang pakar Pendidikan Agama Kristen 
(selanjutnya disebut dengan PAK), hakikat Pendidikan Agama Kristen adalah 
untuk memampukan orang-orang hidup sebagai orang Kristen, yakni hidup 
menurut iman Kristen, sesuai dengan kehendak Allah.
10
 Selain itu, I. H. Enklaar 
dan E. G Homrighausesn menyatakan bahwa PAK menjadi salah satu tugas gereja 
yang sangat penting.
11
 Oleh karena itu, gereja harus menyelenggarakan PAK 
secara sunguh-sungguh dan tidak bisa diwakilkan atau hanya sebagai pelengkap. 
Di GMIT Anugerah Nobi-Nobi, usaha gereja dalam menjalankan fungsinya 
sebagai tempat belajar-mengajar sekaligus tempat mengusahakan PAK sudah 
terlaksana melalui kegiatan pembinaan warga gereja yang diterapkan untuk semua 
kalangan usia. Mulai dari usia anak-anak, pemuda, hingga dewasa. Setiap kategori  
berbeda dalam proses pembinaannya. Pembinaan untuk anak-anak biasanya 
                                                          
8
Sumiyatiningsih, Mengajar dengan Kreatif & Menarik, 55. 
9
Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, 32. 
10
Thomas H. Groome, Christian Religious Education: Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: 
Gunung Mulia, 2010), 48. 
11
I. H. Enklaar dan E. G. Homrighausen, Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1985), 20. 
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melalui sekolah minggu, pemuda melalui kebaktian utama, ibadah pemuda atau 
kelompok PA, dewasa biasanya melalui kebaktian utama, PA atau ibadah di tiap-
tiap rumah tangga, dan lain sebagainya.
12
 Namun, dalam penelitian ini, penulis 
membatasi penelitian dengan fokus terhadap pembinaan warga gereja untuk 
jemaat kategori anak-anak, yakni anak sekolah minggu khususnya kelas besar. 
Kegiatan sekolah minggu di GMIT Anugerah Nobi-Nobi dilaksanakan setiap 
hari minggu setelah kebaktian utama. Kegiatan tersebut diikuti oleh sekelompok 
orang usia anak-anak hingga remaja (mungkin ini adalah salah satu alasan 
mengapa pembinaan bagi warga gereja khususnya anak-anak disebut sekolah 
minggu). Sekolah minggu di GMIT Anugerah Nobi-Nobi dibagi menjadi tiga 
kelas yakni, kelas kecil dari usia 3-8 tahun, kelas menengah dari usia 9-10 tahun, 
kelas besar dari usia 11-15 tahun.
13
 
Dalam psikologi perkembangan dipahami bahwa manusia berkembang dari 
janin (periode prenatal), bayi (dari lahir sampai usia 2 tahun), kanak-kanak (dari 
usia 2 tahun sampai usia 11-12 tahun), remaja (dari usia 11-12 tahun sapai 19-20 
tahun) hingga dewasa (dari usia 20 tahun ke atas).
14
 Oleh karena itu, peserta 
sekolah minggu yang ada di kelas besar termasuk dalam kategori remaja. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “remaja” berarti “mulai dewasa, 
sudah sampai umur untuk kawin.
15
 Lebih jauh lagi, penggunaan istilah remaja 
dalam bahasa Latin adolescere yang lebih cenderung untuk menggambarkan masa 
remaja sebagai sebuah masa perkembangan yang terjadi secara menyeluruh, baik 
itu dari aspek psiklogis, biologis, ataupun sosio-kultural.
16
 
Penelitian ini berfokus pada usia remaja karena usia remaja adalah usia yang 
paling rentan. Usia remaja telah mencapai kematangan seksual, tetapi belum 
berhak mendapatkan status dewasa dan menerima tanggung jawab sebagai orang 
                                                          
12
Berdasarkan wawancara awal dengan Ketua Majelis Jemaat GMIT Anugerah Nobi-Nobi 
pada 13 Maret 2017 pukul 14.00 WIB. 
13
Berdasarkan wawancara awal dengan Ketua Majelis Jemaat GMIT Anugerah Nobi-Nobi 
pada 13 Maret 2017 pukul 14.10 WIB. 
14
Eric B. Shiraev dan David A. Levy, Psikologi Lintas Kultural. Edisi keempat (Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Group, 2012), 293. 
15
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi lux (Semarang: 
Widya Karya, 2005), 419. 
16
Surachmad dan Winarno, Psikologi Pemuda: Sebuah Pengantar dalam Perkembangan 





 Masa remaja adalah masa yang penuh dengan badai dan tekanan jiwa, 
masa terjadi perubahan besar secara fisik, intelektual, dan emosional pada 
seseorang yang menyebabkan kesedihan dan kebimbangan (konflik) pada yang 
bersangkutan, serta menimbulkan konflik dengan lingkungannya.  Dalam hal ini, 
Sigmun Freud dan Erik Erikson meyakini bahwa perkembangan di masa remaja 
penuh dengan konflik.
18
 Disinilah tugas kurikulum sekolah minggu dalam materi 
ajar kelas besar untuk menjawab setiap kesedihan dan kebimbangan yang timbul 
dari pengalaman hidup para remaja. 
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Pdt. Monalisa Leimaheriwa, S.Si. 
sebagai ketua Majelis Jemaat (KMJ) dan bapak Dominggus Freodogenis Mnune, 
S.Pd. Pengajar sekolah minggu, GMIT Anugerah Nobi-Nobi sudah mempunyai 
kurikulum yang disediakan oleh sinode dalam bentuk materi ajar “Sahabat Anak” 
yang disediakan berdasarkan kelompok usia anak yakni, kelompok indyra (2-8 
tahun), tanggung (9-12 tahun), remaja(13-15 tahun). 
Materi ajar yang ada biasanya dibahas sesuai dengan metode yang disepakati 
oleh pengajar dalam setiap persiapan sekolah minggu yang dilaksanakan setiap 
Sabtu. Selama persiapan, guru membicarakan materi dan metode yang akan 
dipakai (dibahas) dalam sekolah minggu sesuai dengan pembagian kelas. Dalam 
persiapan ini para pengajar sekolah minggu mengalami hambatan tersendiri 
karena terkadang materi ajar yang disediakan oleh sinode sulit untuk dibahasakan 
bahkan terkadang tidak menjawab kebutuhan anak. Oleh karena itu, para pengajar 
menyiasati keadaan dengan mengganti materi ajar yang disediakan sinode dengan 
materi ajar yang dipilih sendiri dan disepakati bersama.
19
 
Latar belakang pemikiran di atas mendorong penulis untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: KAJIAN KURIKULUM PAK REMAJA TERHADAP 




                                                          
17
John W. Santrock, Life-Span Development (Jakarta: Erlangga, 2011), 29. 
18
Santrock, Life-Span Development, 25-26. 
19
Berdasarkan wawancara awal dengan Ketua Majelis Jemaat GMIT Anugerah Nobi-Nobi 
pada 13 Maret 2017 pukul 15.00 WIB. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pokok permasalahan yang akan 
diteliti adalah “Bagaimana materi ajar sekolah minggu kelas besar di GMIT 
Anugerah Nobi-Nobi dikaji dari perspektif kurikulum PAK remaja?” 
 
1.3 Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan yang hendak dicapai adalah mengkaji materi ajar sekolah 
minggu kelas besar di GMIT Anugerah Nobi-Nobi dari perspektif kurikulum PAK 
remaja. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara 
teoritis, penelitian ini bisa memberikan suatu sumbangan pemikiran dari sudut 
teori kurikulum secara umum, dan teori kurikulum PAK remaja secara khusus 
kepada para pengajar sekolah minggu. 
Secara praktis, penelitian ini beserta dengan data-datanya dapat menolong 
lebih secara khusus untuk jemaat GMIT Anugerah Nobi-Nobi, maupun secara 
umum bagi sinode GMIT untuk meningkatkan kualitas dan kreatifitas kurikulum 
sekolah minggu kelas besar dalam rangka memenuhi serta mencapai fungsi dan 
tujuan gereja. 
 
1.5 Metode Penelitian 
Metode yang dipakai untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah cara untuk 
mendeskripsikan atau menjelaskan sebuah proses mengajar atau situasi 
sebagaimana adanya.
20
 Pendekatan kualitatif dipilih karena bersifat fleksibel, 
tidak terpaku pada konsep awal yang direncanakan oleh peneliti. Penelitian 
kualitatif dapat berubah sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan. 
Penelitian kualitatif juga memiliki perspektif dinamis, yakni terus berkembang.
21
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Teknik pengumpulan data dan sumber data: 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Keuntungannya, biaya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. 
Kekurangannya, data yang diambil cenderung sudah lama dan ada yang salah 
cetak sehingga peneliti memperoleh data yang keliru.
22
 
Dalam studi dokumentasi, data diperoleh dari dokumen-dokumen tertulis 
yang diperoleh dari sekolah minggu GMIT Anugerah Nobi-Nobi yang 
berhubungan dengan penelitian, dalam hal ini buku Suluh Anak dan Remaja. 
 
b. Studi pustaka 
Penulis mengumpulkan data melalui kepustakaan dari berbagai buku, jurnal, 
artikel maupun dokumen-dokumen lainnya yang dapat mendukung penelitian ini. 
Kepustakaan ini bermanfaat dalam penyusunan landasan teoritis yang akan 
menjadi acuan dalam memahami dan menganalisis segala data yang diperoleh. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri atas lima bagian. Bagian pertama, pendahuluan  berisi 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian, sistematika penulisan. Bagian kedua tentang kurikulum PAK remaja. 
Bagian ketiga tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran singkat GMIT 
Anugerah Nobi-Nobi dan deskripsi materi ajar sekolah minggu kelas besar.  
Bagian keempat tentang pembahasan dan analisa yang meliputi kajian materi ajar 
dari perspektif kurikulum PAK remaja. Bagian kelima tentang penutup yang 
meliputi kesimpulan berupa temuan-temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
pembahasan dan analisis serta saran-saran berupa kontribusi dan rekomendasi 





                                                          
22




2. Kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) Remaja 
2.1 Pengertian Kurikulum 
Suatu pendidikan dapat mencapai tujuan yang optimal apabila struktur 
kurikulumnya jelas, terarah, dan terencana. Kurikulum adalah pedoman agar 
pendidikan menjadi sistematis.
23
 Oleh karena itu sangat dibutuhkan kurikulum 
yang sesuai dengan perkembangan anak agar pelayanan PAK dalam sekolah 
minggu dapat menolong anak dalam pengenalan akan iman kepada Yesus Kristus 
dan secara lebih baik memberikan pelayanan yang sesuai dengan kemampuan 
anak-anak. Sebelum memahami secara jelas tentang pola penggunaan kurikulum, 
ada baiknya jika terlebih dahulu memahami kurikulum secara umum. 
Kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga pada zaman Yunani 
kuno yang berasal dari kata curir dan curere berarti jarak yang harus ditempuh 
oleh pelari (start sampai finish).
24
 Dalam perkembangan selanjutnya istilah 
kurikulum digunakan dalam dunia pendidikan dan terdapat banyak definisi 
mengenai kurikulum. 
Mengacu pada pemikiran B. Othanel Smith, W.O. Stanley dan J. Harlan 
Shores, dalam bukunya Wina Sanjaya menuliskan kurikulum sebagai sejumlah 
pengalaman yang secara potensial dapat diberikan kepada anak, agar mereka 
dapat berpikir dan berbuat sesuai masyarakatnya. Sanjaya juga menambahkan 
menurut William B. Ragan bahwa kurikulum merupakan seluruh program dan 
kehidupan dalam sekolah, yakni segala pengalaman anak di bawah tanggung-
jawab sekolah.
25
 Hal ini menjelaskan bahwa kurikulum tidak sekadar meliputi 
bahan pelajaran, tetapi mencakup seluruh kegiatan dalam kelas. Selain itu, 
hubungan sosial antara guru dan murid, metode mengajar, cara mengevaluasi 
termasuk kurikulum. 
Dalam sistem pendidikan, kurikulum merupakan komponen yang sangat 
penting. Hal itu dipaparkan oleh Wina Sanjaya yang mengacu pada pemikiran 
Hamalik bahwa paling tidak kurikulum memiliki tiga peran penting.
26
 Pertama, 
peranan konservatif  yakni kurikulum berperan menangkal berbagai pengaruh 
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25
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26
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yang dapat merusak nilai-nilai luhur masyarakat. Dalam hal ini, naradidik perlu 
memahami dan menyadari norma-norma dan pandangan hidup masyarakatnya. 
Ketika mereka kembali ke masyarakat, mereka dapat menjunjung tinggi dan 
berperilaku sesuai dengan norma-norma tersebut. Kedua, peran kreatif yaitu 
kurikulum harus mampu menjawab setiap tantangan sesuai dengan perkembangan 
dan kebutuhan masyarakat yang terus berubah. Peran ini menekankan kurikulum 
harus mengandung hal-hal baru sehingga dapat membantu anak didik untuk 
mengembangkan  setiap potensi yang dimilikinya agar dapat berperan aktif dalam 
kehidupan sosial  masyarakat yang senantiasa bergerak maju secara dinamis. 
Ketiga, peran kritis dan evaluatif yaitu kurikulum berperan dalam menyeleksi dan 
mengevaluasi segala sesuatu yang dianggap bermanfaat untuk kehidupan 
naradidik. Dalam proses pengembangan kurikulum, ketiga peran ini harus 
berjalan secara seimbang agar tujuan dari setiap program pendidikan yang akan 
diberikan kepada naradidik bisa tercapai dengan optimal. 
Oleh karena itu, berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, penulis 
berkesimpulan bahwa kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai 
pegangan guna mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum pun memiliki fungsi serta 
peranan yang sangat penting karena tidak hanya tentang rencana tetapi meliputi 
strategi dan metode pembelajaran, media dan sumber belajar serta proses 
pelaksanaan. Dalam pelaksanaan kurikulum, melibatkan dua subjek yaitu 
pendidik sebagai implementator dan naradidik yang akan menerapkan kurikulum 
secara konkret dalam kehidupan mereka. Selain itu, kurikulum merupakan suatu 
hal yang dinamis karena terus berubah sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan naradidik, serta kebutuhan zaman yang disesuaikan dengan 
konteks yang ada. 
 
2.2 Komponen dan Asas-Asas Kurikulum 
Sebagai suatu sistem, kurikulum mempunyai komponen-komponen yang 
saling mendukung dan membentuk satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal 
ini dipaparkan oleh Sudjana yang menjelaskan bahwa kurikulum sebagai suatu 





 Pertama, tujuan kurikulum. Rumusan tujuan harus terlebih dahulu 
ditetapkan sebelum menyusun dan menentukan isi  kurikulum, karena tujuan 
berfungsi menentukan arah dan corak kegiatan pendidikan.  Kedua, isi program 
yang merupakan segala sesuatu yang diberikan kepada naradidik selama kegiatan 
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan. Ditambahkan olehnya, ada 
beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan isi kurikulum: 
a) isi kurikulum harus sesuai, tepat, dan bermakna bagi perkembangan naradidik 
(sejalan dengan tahap perkembangan naradidik); 
b) isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial, artinya sesuai dengan 
tuntutan hidup nyata dalam masyarakat; 
c) isi kurikulum harus mengandung pengetahuan ilmiah yang tahan uji, 
maksudnya tidak cepat lapuk hanya karena perubahan tuntutan hidup sehari-
hari; 
d) isi kurikulum mengandung bahan pelajaran yang jelas, teori, prinsip, konsep 
yang terdapat di dalamnya bukan hanya sekadar informasi faktual; dan 
e) isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
Ketiga, evaluasi kurikulum yang bertujuan memperbaiki dan 
menyempurnakan program pendidikan untuk naradidik dan srategi bagaimana 
program itu harus dilaksanakan. Dalam hal ini ada beberapa hal yang 
teridentifikasi, yaitu evaluasi terhadap input kurikulum mencakup semua sumber 
daya yang dapat menunjang program pendidikan seperti dana, sarana, tenaga, 
konteks sosial dan penilaian terhadap siswa sebelum menempuh program. 
Selanjutnya, evaluasi proses yang mencakup penilaian terhadap strategi 
pelaksanaan kurikulum mencakup proses belajar mengajar, bimbingan 
penyuluhan, administrasi supervisi, sarana intruksional, dan penilaian hasil 
belajar. Selain itu, yang terakhir adalah  evaluasi output/outcome penilain 
terhadap lulusan pendidikan baik secara kualitatif   maupun kuantitatif, sesuai 
dengan program yang ditempuhnya. 
Menurut Nasution, dalam melaksanakan, membina, dan mengembangkan 
kurikulum  terdapat tiga asas pokok yang diperhatikan.
28
 Pertama, asas filosofis 
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yang dimaksudkan adalah pentingnya filsafat dalam kurikulum. Filsafat 
mempersoalkan tentang hidup dan eksistensi manusia dengan menelaah tiga 
pokok persoalan, yakni hakikat benar-salah(logika), hakikat baik buruk (etika), 
dan hakikat indah-jelek (estetika). Oleh karena itu,  filsafat penting sebagai 
pandangan hidup agar tujuan pendidikan dan pengajaran bisa tercapai untuk 
menghasilkan naradidik yang menjadi manusia beriman dan berilmu. 
Kedua, asas sosiologis pendidikan adalah proses sosialiasi melalui interaksi 
insani menuju manusia yang berbudaya dengan proses budaya yang meningkatkan 
harkat martabat manusia. Dalam konteks ini naradidik dihadapkan dengan budaya 
manusia, dibina,  dikembangkan sesuai dengan nilai budayanya, serta dipupuk 
kemampuan dirinya menjadi manusia yang berbudaya. Disinilah peran penting 
pendidik sebagai pembina dan pelaksana kurikulum agar apa yang diberikan 
kepada naradidik relevan dan bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat. 
Ketiga, asas psikologis pendidikan berkenaan dengan perilaku manusia. 
Melalui pendidikan diharapkan adanya perubahan pribadi menuju kedewasaan 
baik fisik, mental/intelektual, moral, maupun sosial. Berdasarkan pandangan ini, 
kurikulum adalah upaya menentukan program pendidikan untuk mengubah 
perilaku manusia. 
Pengembangan kurikulum harus dilandasi oleh aspek psikologi sebagai acuan 
dalam menentukan apa dan bagaimana perilaku tersebut harus dikembangkan. 
Psikologi perkembangan anak diperlukan terutama dalam menetapkan isi 
kurikulum yang diberikan kepada anak agar tingkat keluasan dan kedalaman 
bahan pelajaran sesuai dengan taraf perkembangan anak.
29
 Sehubungan dengan 
hal itu, Sanjaya mengemukakan tiga alasan pentingnya pemahaman tentang masa 
perkembangan anak.
30
 Pertama, setiap anak didik memiliki tahapan atau masa 
perkembangan. Pada setiap tahapan itu anak memiliki karakteristik dan tugas-
tugas perkembangan tertentu. Kedua, anak didik yang sedang pada masa 
perkembangan merupakan periode yang sangat menentukan keberhasilan dan 
kesuksesan hidup mereka. Ketiga, pemahaman akan perkembangan anak akan 
memudahkan dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan. 
Oleh karena itu, komponen dan asas-asas pengembangan kurikulum penting 
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untuk membentuk kepribadian naradidik. Hal ini menentukkan jenis penyesuaian 
pribadi dan sosial yang dilakukan naradidik sebagai hasil belajar untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
 
2.3 Kurikulum dalam Perspektif Pendidikan Agama Kristen (PAK) 
“Kurikulum” dalam pengertian Pendidikan Agama Kristen dipahami sebagai 
program pengajaran lengkap untuk anak-anak. Program pengajaran ini, 
berdasarkan Alkitab yang bertujuan untuk membangun iman dalam hati anak-
anak, untuk membawa iman yang baru menjadi nyata dalam perbuatan.
31
 Pazmino 
berpendapat, Pendidikan Agama Kristen merupakan usaha yang berlanjutan dan 
sistematis. Hal tersebut harus ditopang oleh upaya rohani dan manusiawi untuk 
mentransmisikan pengetahuan, nilai, sikap serta tingkahlaku yang bersesuaian 
atau konsisten dengan iman Kristen dan kehendak Allah sebagaimana dinyatakan 
oleh Alkitab, terutama dalam Yesus Kristus.
32
 
Hal serupa juga dipaparkan oleh Lois E. Lebar yang menurutnya isi 
kekristenan tanpa pengalaman adalah hampa dan pengalaman tanpa isi adalah 
kebutaan. Isi yang esensial dari pengajaran Kristiani adalah kebenaran-kebenaran 
sebagaimana diungkapkan atau diwahyukan oleh Kristus dan dalam Alkitab 
melalui bimbingan Roh Kudus.
33
 
Dengan demikian, kurikulum dalam perspektif kekristenan adalah 
berdasarkan cara pandang Firman Tuhan yang diintegrasikan dengan pengalaman-
pengalaman sesuai konteks gereja.
34
 Hal ini dimaksudkan agar naradidik 
mengenal Allah, bertumbuh dalam Kristus, meninggalkan dosa, dan berusaha 
keras mengejar kekudusan. 
Isi kurikulum PAK pada dasarnya sama dengan kurikulum yang lain. Akan 
tetapi, ada beberapa penekanan yang sesuai dengan perspektif Kristen. Terdapat 
lima asas yang bisa menjadi pembimbing dalam melaksanakan PAK.
35
 Pertama,  
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Alkitab sebagai pembimbing. Segala sesuatu yang disampaikan dalam PAK harus 
sesuai dengan Alkitab. Kedua, memecahkan masalah kehidupan. PAK seharusnya 
membantu naradidik untuk memecahkan masalah kehidupan yang mereka hadapi 
sehari-hari. Isi Alkitab yang disampaikan seharusnya relevan dengan pergumulan 
naradidik. Ketiga, memberikan perhatian kepada naradidik. Kurikulum PAK 
seharusnya memperhatikan pengalaman dan kebutuhan naradidik. Keempat, 
kegiatan pelayanan jemaat dan sesama menjadi panggilan utama. Naradidik 
seharusnya terbiasa melakukan pelayananan sejak kecil. Kelima, Injil dan Yesus 
adalah pusat firman Allah dan alasan keberadaan gereja. PAK memiliki tugas 
untuk memperkenalkan Yesus kepada naradidik.  
Dapat disimpulkan bahwa pusat dalam PAK adalah naradidik. Segala sesuatu 
yang akan disampaikan kepada naradidik seharusnya sesuai dengan kebutuhan 
dan pengalaman mereka. Demikian juga dalam memperkenalkan Yesus Kristus 
kepada naradidik harus disesuaikan dengan pengalaman kehidupan mereka. Tanpa 
memperhatikan kondisi naradidik maka Yesus, Injil, dan kisah dalam Alkitab 
hanya akan menjadi dongeng yang tidak dapat menjadi bagian dari kehidupan 
mereka. 
 
2.4 Pendidikan Agama Kristen (PAK) bagi Remaja 
Anak-anak memiliki peran yang penting dalam gereja Kristen. Keberadaan 
mereka tidak bisa diabaikan. Tuhan Yesus, kepala gereja mengundang mereka, 
“biarlah kanak-kanak datang  kepada-Ku”. Pada saat itu, yang dikatakan Tuhan 
Yesus merupakan jawaban bagi masyarakat Yahudi yang menganggap bahwa 
anak-anak tidak memiliki peran yang penting dalam kehidupan rumah ibadat dan 
peribadatan, bahkan dalam kehidupan sosial. Pernyataan Yesus itu mengandung 
implikasi yang penting bagi gereja pada saat ini untuk mengadakan PAK bagi 
anak-anak. Dalam buku Pendidikan Agama Kristen, Homrighausen menyebutkan 
beberapa tujuan PAK bagi anak-anak
36
, yakni: 
1. Supaya mereka mengenal Allah sebagai pencipta seluruh alam ini dan Yesus 
Kristus sebagai penebus, pemimpin dan penolong mereka. 
2. Supaya mereka mengerti kedudukan dan panggilan mereka selaku anggota 
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gereja serta turut bekerja bagi pembangunan gereja (pembangunan bukan 
dalam arti fisik belaka). 
3. Supaya mereka mengasihi sesamanya, seperti Tuhan mengasihi mereka. 
4. Supaya mereka insyaf akan dosanya dan selalu memohon pengampunan dan 
pembaharuan dari Tuhan. 
5. Supaya mereka suka belajar terus mengenai Allah, suka mengambil bagian 
dalam kebaktian jemaat, turut dalam pelayanan gereja dan turut melayani 
Tuhan di segala aspek kehidupan. 
Tujuan itu diaplikasikan dalam gereja dengan memperhatikan segala aspek 
perkembangan anak. Salah satu dimensi perkembangan yang digunakan dalam 
PAK di gereja adalah teori perkembangan kepercayaan buah pemikiran James W. 
Fowler. Menurutnya, tahapan perkembangan kepercayaan (faith) terbagi menjadi 
beberapa tahap.
37
 Tahap 1: kepercayaan elementer awal (primal faith) pada usia 2-
7 tahun. Tahap 2: kepercayaan mistis harfiah (projektif faith) saat anak berusia 7-
12 tahun. Tahap 3: kepercayaan sintesis-konvensional (syntehetic-conventional 
faith), berlangsung pada usia 13-17 tahun. Tahap 4: kepercayaan individuatif-
reflektif (individuative-reflective faith) berlangsung pada awal hingga pertengahan 
umur dua puluhan. Tahap 5: kepercayaan eksistensial konjungtif (conjungtive 
faith) berlangsung pada usia paruh baya. Tahap 6: kepercayaan eksistensial yang 
mengacu pada universalitas (universalizing faith) pada lanjut usia. Sesuai dengan 
fokus penelitian ini, maka tahap perkembangan kepercayaan bagi remaja ada pada 
tahap kepercayaan sintesis-konvensional (syntehetic-conventional faith). 
Menurut Daniel Nuhamara PAK bagi remaja adalah Pendidikan Agama 
Kristen bagi seseorang pada usia remaja yakni 12-15 tahun.
38
 Hal yang harus 
diperhatikan dalam PAK ini adalah masa perkembangan mereka. Perkembangan 
remaja mencakup perkembangan fisik, kognitif, moral, sosial dan, spiritual. 
Secara fisik, masa remaja adalah masa pubertas. Pubertas adalah sebuah 
periode di mana kematangan fisik berlangsung cepat, yang melibatkan perubahan 
hormonal dan tubuh, terutama berlangsung di masa remaja awal.
39
 Efek dari 
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perubahan fisik ini adalah timbulnya kegelisahan yang berlebihan. Remaja 
berharap perubahan fisik yang dialami berakhir dengan mendapatkan bentuk 
tubuh yang indah, menarik dan kelihatan baik. Pada akhirnya ada remaja yang 
mengalami kateksis-tubuh atau merasa tidak puas dengan tubuhnya. Dion dan 
kawan-kawan menerangkan mengapa kepuasan terhadap perubahan fisik yang 
terjadi pada remaja sangat penting. Menurut mereka, penampilan fisik seseorang 
beserta identitas seksualnya merupakan ciri pribadi yang paling jelas dan paling 
mudah dikenali oleh orang lain dalam interaksi sosial.
40
 
Oleh sebab itu, dengan mengetahui pergumulan dan pergolakan yang menjadi 
ciri perkembangan fisik pada masa remaja ini, maka Daniel Nuhamara 
memberikan beberapa pokok penting yang perlu diperhatikan oleh pihak gereja 
dalam menyikapi hal diatas.
41
 Pertama, menolong remaja untuk memahami 
perkembangan mereka secara fisik. Hal ini bertujuan agar remaja dapat 
mengetahui sejak awal penjelasan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan perkembangan fisik yang mencakup seksusalitas dari sudut pandang 
Kristen. Kedua, hindari mempermalukan remaja. Hal ini bertujuan untuk 
membuat remaja merasa diterima, disukai dalam suatu kelompok. Ketiga, 
menolong remaja memperoleh pengakuan dalam bidang-bidang lain. Hal ini 
dilakukan dengan cara memberikan kesempatan bagi mereka untuk membuktikan 
keahliannya dalam bidang-bidang yang disukainya. Dengan demikian, gereja 
perlu memfasilitasi remaja dengan berbagai kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan. Keempat, membagi kelompok menurut usia dan jenis kelamin. 
Hal ini dilakukan untuk dapat memaksimalkan keefektifan situasi belajar dalam 
kelas remaja. Kelima, mengajar remaja untuk merawat tubuh mereka. Oleh karena 
tubuh adalah karunia Tuhan yang harus dirawat dan dipelihara, maka gereja 
mempunyai tugas dalam memperhatikan kesehatan fisik remaja. 
Secara kognitif, remaja ada pada fase perkembangan operasi formal. Remaja 
mulai berpikir jauh melebihi dunia nyata yaitu memasuki dunia ide-ide. 
Contohnya, mereka dapat memakai pendekatan sistematis untuk memecahkan 
masalah dengan tidak hanya mendasarkan diri pada meniru orang lain. Berpikir 
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reflektif, mengevaluasi pemikiran, berpikir abstrak menjadi gaya mereka dalam 
memecahkan masalah.
42
 Dengan gaya berpikir yang seperti ini, kurang memadai 
apabila kita hanya sekadar memenuhi kepala remaja dengan pengetahuan. Remaja 
membutuhkan cara menerapkan pengetahuan mereka ke dalam praktek hidup. 
Sebenarnya banyak remaja yang mengetahui isi Alkitab, bahkan doktrin gereja 
secara umum, tetapi masih sulit bagi mereka untuk menghubungkan hal-hal 
tersebut dengan kenyataan kehidupan sehari-hari. Itulah sebabnya, kurikulum 
dalam hal ini materi ajar di sekolah minggu yang diberikan kepada remaja 
bertanggung jawab dalam membantu remaja menerapkan apa yang sudah 
dipelajari itu kedalam praktek kehidupan sehari-hari. 
Dalam menjawab hal itu, Nuhamara mengusulkan beberapa konsep esensial 
Kekristenan yang perlu dipahami remaja. Konsep ini tidak hanya sebagai 
pengetahuan tetapi mampu diterapkan oleh ramaja dalam keseharian mereka 
seperti: kasih, etika, moralitas, keadilan, perdamaian, percaya, pengorbanan, 
kerendahan hati, kekuasaan Allah, perjuangan antara kebaikan dengan kejahatan, 
misteri, iman, pengharapan, dan masa depan.
43
 Konsep ini juga perlu 
dikembangkan lagi sesuai dengan kebutuhan remaja. 
Perkembangan moral remaja sudah sampai pada tingkat: siapa yang 
memegang kekuasaan, dialah yang harus dihormati. Remaja mulai senang 
menegakkan hukum dan disiplin.
44
 Pada usia ini, mereka mulai memperhatikan 
kehidupan masyarakat. Kewajiban dan penghormatan diberikan kepada orang 
yang memelihara aturan di dalam masyarakat. Fokusnya adalah etika atau moral 
untuk memelihara masyarakat. Menurut Kohlberg dalam Pendidikan Agama 
Kristen Remaja, tahap perkembangan moral remaja ada pada level conventional.
45
 
Dalam tahap perkembangan moral seperti ini, remaja cenderung membuat 
banyak kesalahan sambil mencoba kemampuan bernalar dan berpikir mereka yang 
baru. Mereka menyadari bahwa mereka memiliki kemampuan untuk membuat 
keputusan sendiri, karena itu mereka merasa perlu untuk membuat banyak 
keputusan. Kurikulum dan materi ajar yang diterapkan dalam sekolah minggu 
                                                          
42
Sumiyatiningsih, Mengajar dengan Kreatif & Menarik, 126. 
43
Nuhamara, Pendidikan Agama Kristen Remaja, 64-65. 
44
Sumiyatiningsih, Mengajar dengan Kreatif & Menarik, 126. 
45
Nuhamara, Pendidikan Agama Kristen Remaja, 68-69. 
 17 
 
sebaikya tidak menghalangi mereka membuat keputusan. Sebaliknya, kurikulum 
dan materi ajar yang diterapkan diharapkan dapat menjadi pengingat yang 
mengingatkan remaja untuk bertanggung jawab dengan keputusan-keputusan dan 
untuk membuat pilihan yang bijak.
46
 
Perkembangan sosial remaja. Pada masa remaja terjadilah perkembangan 
dalam kesadaran dan kedewasaan sosial yang sejajar dengan apa yang terjadi 
dalam perubahan-perubahan fisik. Berikut ciri-cirinya.
47
 Pertama, dorongan untuk 
mandiri (Independence). Remaja ingin menghasilkan/memiliki identitas miliknya 
sendiri, menjadi pribadinya sendiri, dan membuat pilihan-pilihan serta 
komitmennya. Nilai-nilai (moral) yang orang tua tanamkan tidak lagi berlaku. 
Kebebasan dan diperlakukan sebagai orang dewasa adalah keinginan mereka. 
Inilah masanya anak mulai bersikap kritis terhadap orang tua dan menganggap 
mereka ketinggalan zaman. Kedua, “Peer Group” sebagai jembatan kemandirian. 
Pada satu pihak tujuan remaja adalah untuk menjadi pribadi mandiri, namun pada 
pihak lain tujuan itu sulit untuk diperoleh. Remaja memang ingin mandiri, tetapi 
gap antara rasa aman di rumah dan di bawah perlindungan orang tua dengan 
usaha mencari kemandirian terlalu besar. Remaja ingin diperlakukan seperti orang 
dewasa, tetapi mereka kurang memiliki keyakinan pasti sebagai suatu hal yang 
diperlukan untuk bertanggung jawab sebagai akibat dari kemandirian tersebut. 
Oleh karena itu, dibutuhkan „jalan tengah‟ yakni suatu yang mempersiapkan 
mereka untuk mandiri. Inilah yang menjadi fungsi peer group. 
Ketiga, belum siap mengorbankan sahabat demi iman. Pada kenyataanya, 
remaja belum dapat secara langsung menerapkan iman dalam praktek, apalagi 
kalau hal itu merusak persahabatan dengan teman-temannya. Mereka belum siap 
mengorbankan sahabat demi iman, karena teman atau sahabat adalah darah 
kehidupan remaja dan hal yang kursial terhadap perkembangan remaja secara 
normal. 
Beberapa implikasinya bagi PAK remaja adalah pertama, biarkanlah mereka 
menentukan komitmen peer-groupnya sendiri dengan arahan dan bimbingan dari 
orang tua atau gereja. Kedua, memecahkan klik (kelompok kecil) mereka adalah 
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suatu tindakan yang sia-sia. Klik ini menolong remaja dalam masa transisi dari 
ketergantungan kepada keluarga menuju pada berbagai kelompok yang akan 
datang di luar keluarga. Ketiga, perhatikanlah mereka yang ditolak. 
Perkembangan spiritual. Dimensi spiritual dalam kehidupan seorang remaja 
tidak dapat dipisahkan dari aspek kehidupannya yang lain. Iman seseorang 
menyentuh semua aspek dalam kehidupannya, baik fisik, kognitif, moral, sosial, 
dan lain-lain. Injil juga mempengaruhi seluruh kehidupan seseorang, bukan hanya 




Pertama, keraguan dan ketidakpercayaan. Dalam memasuki usia remaja, iman 
seseorang tidak lagi diwariskan oleh orang tua. Adanya gejolak berpikir rasional 
mendorong remaja untuk tidak lagi menerima warisan iman dari orang tua 
melainkan mulai mempertanyakan dan meragukan iman mereka. Cara 
pemecahannya bukan hanya sekadar kurikulum yang lebih baik, tetapi jauh lebih 
penting dari itu adalah gereja dalam hal ini pengajar mau menjadi sahabat bagi 
remaja. Kedua, masalah iman dalan dunia yang riil. Banyak remaja yang merasa 
lebih terancam oleh imannya sendiri ketimbang meragukannya. Orang terkadang 
merasa malu untuk menyatakan identitasnya sebagai orang beragama karena takut 
diejek, dianggap saleh, karena bagi orang lain agama adalah sesuatu yang 
memalukan. Menampakan diri sebagai orang yang fanatik beragama atau sungguh 
beragama justru akan menimbulkan perasaan takut kehilangan penerimaan dan 
popularitas. Ada juga yang bergumul dengan untuk menentukan satu pilihan 
antara mempunyai banyak teman atau menjadi orang Kristen yang baik. Oleh 
karena itu, program dan kurikulum bagi remaja seharusnya selalu mempunyai 
aplikasi yang praktis serta sedapat-dapatnya berhubungan dengan masa kini. 
 
3. Deskripsi Materi Ajar Sekolah Minggu Kelas Besar di GMIT Anugerah 
Nobi-Nobi 
3.1 Gambaran Singkat Sekolah Minggu GMIT Anugerah Nobi-Nobi 
GMIT Anugerah Nobi-Nobi adalah salah satu gereja yang termasuk dalam 
klasis Amanuban Tengah Utara. Terletak di Jl. Jos Soedarso, Desa Nobi-Nobi, 
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Kecamatan Amanuban Tengah, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. 
Terdapat 119 kepala keluarga yang tersebar di delapan rayon, masing-masing 
sebagai berikut: 
1. Rayon 1 terdiri atas 18 KK 
2. Rayon 2 terdiri atas 11 KK 
3. Rayon 3 terdiri atas 10 KK 
4. Rayon 4 terdiri atas 13 KK 
5. Rayon 5 terdiri atas 10 KK 
6. Rayon 6 terdiri atas 21 KK 
7. Rayon 7 terdiri atas 14 KK 
8. Rayon 8 terdiri atas 22 KK  
Struktur organisasi majelis jemaat GMIT Anugerah Nobi-Nobi periode 2015-
2019: 
Ketua Majelis : Pdt. Monalisa Kobi-Leimaheriwa, S.Si. 
Wakil ketua : Pnt. Arjuna Fafo 
Sekretaris : Pnt. Yefta Nomtanis 
Bendahara : Pnt. Orance Ferderika Njudang-Mnune 
Dalam struktur organisasi jemaat, sekolah minggu beradah di bawah Unit 
Pembantu Pelayanan (UPP) majelis jemaat bidang UPP anak dan remaja. UPP 
anak dan remaja dikoordinator oleh Pnt. Welmince Ahmad dibantu lima orang 
pengajar, yakni Dominggus F. Mnune, Yabsi E. Nati, Elsi Nakamnanu, dan Sonya 
Karlau. Kelima pengajar inilah yang akan bertatap langsung dengan anak sekolah 
minggu. Setiap permasalahan dan atau kebutuhan anak sekolah minggu, 
disampaikan oleh pengajar kepada koordinator, dari koordinator kepada ketua 
majelis jemaat melalui rapat majelis. Program pelayanan rutin dari pengurus UPP 
anak dan remaja ada dua yang rutin dilakukan setiap minggu berjalan yaitu 
penginjilan dan sekolah minggu. Penulis memfokuskan penelitian ini pada 
program rutin sekolah minggu. 
Sekolah minggu di GMIT Anugerah Nobi-Nobi biasanya dilaksanakan setiap 
hari Minggu pukul 09.00-11.00 WITA di gedung gereja Anugerah Nobi-Nobi. 
Sekolah minggu dibagi dalam tiga kelas yakni kelas kecil (2-8 tahun), kelas 
 20 
 
tengah (9-12 tahun), kelas besar (13-15 tahun). Keseluruhan anak sekolah minggu 
berjumlah 137 orang terdiri atas 76 perempuan dan 61 laki-laki yang tersebar di 
delapan rayon. Berdasarkan pembagian kelas dalam sekolah minggu, jumlah anak 
kelas kecil 73 orang, kelas tengah 25 orang, kelas besar 39 orang. 
 
3.2 Materi Ajar  
Dalam membina remaja berdasarkan PAK, sinode GMIT menyiapkan materi 
ajar untuk sekolah mingggu dalam bentuk buku Suluh Anak dan Remaja: Kelas 
Remaja yang menggunakan Kurikulum Berbasis Karakter (KBK). Materi ajar 
tersebut diperuntukkan selama satu tahun pelayanan, yaitu 52 minggu. Dalam 
pelajaran setiap minggu terdapat Standar Karakter (SK) yang ingin dicapai, 
tema/sub tema, bahan Alkitab, tujuan pembelajaran, penjelasan Alkitab, materi 
pembelajaran, ayat renungan, metode, aktivitas, dan evaluasi. 
 Standar karakter berisi deskripsi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
harus dikuasai setelah remaja mempelajari materi pembelajaran tertentu. 
 Tema/sub tema berisi pokok pikiran, dasar cerita dalam sebuah materi 
pembelajaran.  
 Bahan Alkitab merupakan dasar atau pijakan pembelajaran. 
 Tujuan pembelajaran berisi tujuan belajar yang harus dicapai remaja dalam 
satu kali pertemuan setiap minggu. 
 Penjelasan Alkitab berisi interpretasi teks Alkitab atau narasi seorang tokoh 
yang diajarkan kepada remaja. 
 Materi pembelajaran berisi aktualisasi pokok teologis yang disesuaikan 
dengan konteks remaja. 
 Ayat renungan berisi ayat yang akan direnungkan dan dihafalkan oleh remaja. 
 Metode merupakan cara penyampaian materi atau cara belajar dalam sekolah 
minggu.  
 Aktivitas dan evaluasi merupakan sarana bagi remaja untuk menegaskan 
kembali apa yang dipahaminya berdasarkan pelajaran yang disampaikan. 
Dari buku Suluh Anak dan Remaja saya peroleh bahwa materi ajar untuk 
kelas besar terdiri atas beberapa bagian: 
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1. Minggu ke 1-4, Standar Karakter (SK) membentuk karakter kristiani remaja 
yang mendalami tokoh-tokoh Perjanjian Baru (PB), dengan tema “Pahlawan-
Pahlawan Perjanjian Baru”. Para tokoh PB yang dipelajari adalah Maria, 
Hana, Matius, dan Petrus. Tujuan remaja belajar dari tokoh PB ini adalah 
agar remaja mampu mencotohi sikap Maria yang diberkati karena 
ketaatannya kepada Allah. Remaja mampu menerapkan sikap taat dan setia 
layaknya seorang Hana. Remaja mampu menunjukkan bahwa sikap berani 
dan percaya diri seperti Petrus dapat memungkinkan seseorang melaksanakan 
tugas dengan baik dan memuliakan Allah. Metode yang digunakan adalah 
ceramah dan diskusi. 
2. Minggu ke 5-9, Standar Karakter (SK) membentuk karakter kristiani remaja 
yang mampu menyatakan iman dalam pergaulan, dengan tema “Pergaulan”. 
Adapun tujuan pembelajaran yang dicapai setelah remaja belajar tentang 
pergaulan. Pertama, remaja dapat belajar membuat keputusan yang benar 
sekalipun dalam keadaan yang rumit, serta mampu berkomitmen terhadap 
keputusan yang telah diambil. Kedua, remaja mampu mempercayai Allah dan 
orang tua sebagai sahabat terbaik dan teman curhat yang dapat dipercaya 
untuk berbagi, serta remaja mampu menentukan pilihan dengan tepat siapa 
saja yang dapat dijadikan sahabat untuk berbagi selain Allah dan orang tua. 
Ketiga, remaja mampu memutuskan pilihan yang bijak dengan siapa ia harus 
berteman serta berusaha menunjukan sikap yang baik kepada temannya. 
Keempat, remaja dapat menunjukan sikap hidup berdamai dan mampu 
menunjukan kasih terhadap orang lain. Kelima, remaja belajar bertanggung 
jawab atas talenta yang ada padanya dengan berusaha menunjukkan sikap 
percaya diri bahwa ia mampu mengembangkan talentanya tanpa harus 
cemburu dengan temannya. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, 
sharing pengalaman, dan demonstrasi. 
3. Minggu ke 10-13, Standar Karakter (SK) membentuk karakter kristiani 
remaja yang mampu menyatakan iman dalam pemanfaatan waktu, dengan 
tema “Waktu”. Tujuan remaja belajar tentang waktu adalah agar remaja tidak 
menyia-nyiakan waktu tetapi harus belajar menghargai waktu dengan baik. 
Remaja perlu menyadari bahwa dalam Tuhan tidak ada kata terlambat dengan 
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merefleksikan penyertaan Tuhan yang selalu ada setiap waktu. Remaja 
belajar untuk menunjukan sikap pasrah terhadap waktu Tuhan. Selain itu, 
remaja juga diajarkan untuk menghargai waktu dengan berbicara seperlunya 
dan bekerja lebih banyak. Metode yang digunakan adalah bermain peran, 
ceramah, bercerita, menonton film, diskusi, berbagi pengalaman. 
4. Minggu ke 14-17, Standar Karakter (SK) membentuk karakter kristiani 
remaja yang menyatakan iman lewat hubungan dengan persekutuan, dengan 
tema “Penyertaan Tuhan Kepada Gereja”. Melalui tema ini, remaja belajar 
untuk menyadari kekuatan kasih Allah, memiliki keteguhan hati dan prinsip 
hidup seperti Daniel dan meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya sumber 
hikmat. Remaja berani meniggalkan sikap iri hati yang dapat memicu 
perselisihan dalan sebuah persektuan. Remaja berani membuka diri untuk 
mengimani injil dan mau hidup dipimpin oleh iman. Metode yang digunakan 
adalah ceramah, diskusi, bermain peran, studi kasus, dan tanya jawab. 
5. Minggu ke 18, Standar Karakter (SK) remaja percaya sekalipun tidak melihat 
dengan tema “Pahlawan-Pahlawan Perjanjian Baru II (Tomas, tidak melihat 
namun percaya).”Melalui tema ini, remaja merefleksikan pengalaman Tomas 
tentang ketidakpercayaan dan pengakuan imannya kepada Tuhan. Dari sinilah 
remaja belajar untuk mampu menyatakan bahwa iman adalah dasar dari 
segala sesuatu yang kita harapkan. Metode yang digunakan adalah ceramah 
dan diskusi. 
6. Minggu ke 19, Standar Karakter (SK) remaja rela berkorban demi kebenaran, 
dengan tema “Pahlawan-Pahlawan Perjanjian Baru II (Stefanus rela 
berkorban demi kebenaran).” Melalui tema ini remaja belajar dari Stefanus 
yang rela berkorban demi kebenaran, remaja mampu menyatakan pendapat 
bahwa sesuatu yang benar memerlukan pengorbanan. Metode yang digunakan 
adalah ceramah, tanya jawab dan diskusi. 
7. Minggu ke 20-21, Standar Karakter (SK) menjadikan remaja yang taat kepada 
Allah merupakan pribadi yang diberkati. Tema ”Pahlawan-Pahlawan 
Perjanjian Baru II (Yesus remaja yang cerdas dan Paulus sahabat semua 
orang).” Belajar dari Yesus Sang remaja yang cerdas, remaja menyadari 
bahwa dirinya telah dikaruniakan berkat kecerdasan dari Tuhan yang dipakai 
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untuk melayani Tuhan dan sesama. Belajar dari Paulus sahabat semua orang, 
remaja berani menyatakan diri sebagai sahabat bagi sesamanya serta belajar 
untuk menemukan kiat-kiat sebagai sahabat semua orang. Metode yang 
digunakan adalah berbagi cerita, diskusi, ceramah, dan tanya jawab. 
8. Minggu ke 22-41, Standar Karakter (SK) membentuk karakter kristiani 
remaja yang mampu menyatakan iman ketika berhadapan dengan tantangan 
hidup di dunia modern. Dalam menjawab poin ini, buku Suluh Anak dan 
Remaja: Kelas Remaja membahas beberapa tema yang dihubungkan dengan 
tantangan hidup dunia modern: 
8.1 Tema “Perdagangan Manusia”. Melalui tema ini, remaja diajarkan 
banyak hal untuk mampu bertahan dalam dunia modern, diantaranya: 
remaja berani mempraktekkan sikap menghargai dan menerima orang 
yang sadar dari kesalahannya, remaja belajar untuk bergantung 
sepenuhnya kepada Allah, remaja bersikap waspada terhadap pihak-pihak 
yang berpotensi merugikan mereka, remaja belajar bersikap menghargai 
orang yang berjasa dalam hidupnya. Metode yang digunakan adalah 
berbagi pengalaman dan diskusi. 
8.2 Tema “Tujuan Hidup”. Belajar mengenai tujuan hidup, remaja diajarkan 
agar memahami pentingnya masa depan oleh karena itu remaja dituntut 
untuk merencanakan masa depan sejak awal yang sejalan dengan 
kehendak Allah. Remaja juga diajarkan bahwa di dalam Tuhan, setiap 
tujuan hidupnya tidak ada yang mustahil. Oleh karena itu remaja harus 
mampu menghilangkan rasa takut dan meyakini bahwa Tuhan selalu ada 
di dekatnya. Tema ini juga mengajar remaja untuk menjadikan hidupnya 
berarti bagi orang tua, gereja, dan masyarakat, serta bagi Tuhan. Metode 
yang digunakan adalah diskusi. 
8.3 Tema “Perjuangan”. Melalui tema ini, remaja diajarkan untuk menjadi 
pribadi mandiri dengan belajar mengenal diri sendiri, belajar 
mengendalikan diri, memotivasi diri agar berjuang sampai garis akhir, 
dan menyemangati diri sendiri bahwa dia siap berjuang untuk 
menghadapi tantangan dunia modern. Metode yang digunakan adalah 
diskusi, bermain peran, dan berbagi pengalaman. 
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8.4 Tema “Komunikasi Remaja Kristen”. Melalui tema ini, remaja diajarkan 
untuk mampu menghadapi tantangan dunia modern dengan belajar 
berkomunikasi yang baik ketika bersama orang tua, bersama Tuhan 
melalui doa, bersama orang lain melalui sikap tidak berdebat untuk hal 
sepele. Metode yang digunakan adalah cerita dan diskusi. 
8.5 Tema “Keluarga”. Melalui tema ini, remaja diajarkan untuk mampu 
berhadapan dengan tantangan hidup dunia modern dimulai dari 
keluarganya. Remaja diajarkan untuk hidup saling menghormati dan 
menghindari pertengkaran antar anggota keluarga serta mampu menjadi 
pendoa bagi keluarganya. Metode yang digunakan adalah berbagi cerita, 
pengalaman, tanya jawab dan diskusi. 
9. Minggu ke 42-52, Standar Karakter (SK) membentuk karakter kristiani 
remaja yang mampu menyatakan iman melalui tindakan langsung terhadap 
sesama. Dalam menjawab poin ini, buku Suluh Anak dan Remaja: Kelas 
Remaja membahas beberapa tema yang dihubungkan dengan tantangan hidup 
dunia modern: 
9.1 Tema ”Mengisi Penantian”. Sub tema Non Diskriminasi mengajarkan 
remaja untuk berlaku adil serta tidak diskriminatif dalam kehidupan 
sehari-hari. Sub tema Yohanes Pembabtis Penyeru Pertobatan, remaja 
mampu menjelaskan arti pertobatan dalam kehidupannya sebagai remaja 
Kristus. Sub tema Bayi yang Terbuang, mengajarkan remaja dapat 
mencontohi sikap Miriam yang sayang pada adiknya. Sub tema Aku 
Berharga di Mata-Nya, remaja mampu menyadari bahwa dirinya 
berharga dihadapan Tuhan serta belajar untuk menghargai sesama dan 
berteman dengan siapa saja tanpa melihat latar belakang status sosial. Sub 
tema Pedulikah Kamu? remaja belajar menerapkan tindakan kepedulian 
terhadap sesamanya yang kesusahan. Sub tema Mengapa Bethlehem? 
mengajarkan remaja untuk mengerti dengan benar mengapa Bethlehem 
yang dipilih sebagai tempat kelahiran Yesus. Metode yang digunakan 
adalah cerita, dan diskusi. 
9.2 Tema “Allah itu Kasih”. Sub tema yang Terbuang yang Diperhatikan 
remaja belajar dari sosok Yusuf yang diperhatikan dan diberkati Tuhan 
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karena menjalani masa mudanya dengan kehidupan yang benar. Sub tema 
Berbagi Kasih, remaja meyakini bahwa perbuatan kasih yang dibagikan 
kepada orang yang benar-benar membutuhkan merupakan wujud 
perbuatan kasih kepada Tuhan sendiri. Sub tema Kehadiran-Nya Hadiah 
Terindahku, remaja mengetahui makna pemberian Allah dalam Yesus 
Kristus. Metode yang dipakai adalah berbagi pengalaman dan bermain 
peran. 
10. Minggu ke 51-52. Standar Karakter (SK) membentuk karakter yang mampu 
berefleksi mengenai kasih Allah. Tema “Allah itu Kasih”. Melalui tema ini, 
remaja dapat menyebutkan mengapa mereka patut bersyukur atas peristiwa 
natal, dan remaja mampu mempraktekkan sikap hidup yang melekat pada 
Tuhah Yesus. Metode yang digunakan adalah berbagi pengalaman, bermain 
peran dan ceramah. 
 
4. Analisis Terhadap Hasil Penelitian 
Bagian ini merupakan kajian terhadap materi ajar sekolah minggu kelas besar 
di GMIT Anugerah Nobi-Nobi. Materi ajar dalam buku Suluh Anak dan Remaja 
yang ingin disajikan kepada remaja selama 52 minggu dirangkum dalam sepuluh 
Standar Karakter (SK) yang kemudian dijabarkan dalam tema dan sub tema. 
  
4.1 Standar Karakter Minggu ke 1-4 
Standar Karakter minggu ke1-4 adalah membentuk karakter kristiani remaja 
yang mendalami tokoh-tokoh Perjanjian Baru (PB). SK ini dijabarkan ke dalam 
satu tema yaitu pahlawan-pahlawan Perjanjian Baru dengan empat sub tema, 
yakni Maria perempuan yang diberkati, Hana perempuan yang setia, Matius murid 
yang setia dan rela berkorban, Petrus pemberani yang setia memuliakan Allah.  
Standar Karakter minggu ke1-4 ini sudah sesuai dengan komponen isi 
kurikulum yakni harus mengandung pengetahuan ilmiah yang tahan uji, 
maksudnya tidak cepat lapuk hanya karena perubahan tuntutan hidup sehari-hari. 
Karakter dari tokoh-tokoh Perjanjian Baru yang dipelajari masih relevan untuk 
diteladani oleh remaja. Secara fisik mereka sudah tidak ada tetapi karakter, pola 
pikir, dan keteladanannya tetap hidup sepanjang masa. 
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Di sisi lain, isi standar karakter ini sudah sesusai dengan asas sosiologis. 
Remaja adalah makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan tempat ia 
tinggal. Karakter yang kokoh, teladan yang baik sangat dibutuhkan oleh remaja 
karena mereka akan hidup di lingkungan masyarakat yang selalu berubah setiap 
saat. 
 
4.2 Standar Karakter Minggu ke 5-9 
Standar Karakter minggu ke5-9 adalah membentuk karakter kristiani remaja 
yang mampu menyatakan iman dalam pergaulan. SK ini dijabarkan ke dalam satu 
tema tentang pergaulan dengan lima sub tema yakni hatiku bergetar melihatnya, ia 
teman curhatku, hati-hati mencari teman, oh indah pada pandangan pertama, dan 
remaja yang bertanggung jawab. 
Standar Karakter minggu ke 5-9 ini sudah sesuai dengan komponen isi 
kurikulum yakni harus mencerminkan kenyataan sosial artinya sesuai dengan 
tuntutan hidup nyata dalam masyarakat. Pergaulan merupakan salah satu 
kenyataan sosial yang dialami remaja. Pada masa remaja, sumber pengetahuan 
tidak hanya datang dari orang tua tapi juga dari pergaulan dengan teman sebaya.
49
 
Pemahaman remaja tentang pergaulan yang baik merupakan hal penting agar 
remaja tidak salah mencari teman untuk dapat dipercaya sebagai teman curhatnya. 
Dengan demikian, remaja perlu dituntun unutk menjadi pribadi yang pandai 
bergaul dan menjadi teman yang baik bagi lingkungannya.  
 
4.3 Standar Karakter Minggu ke 10-13 
Standar Karakter minggu ke 10-13 adalah membentuk karakter kristiani 
remaja yang mampu menyatakan iman dalam pemanfaatan waktu. SK ini 
dijabarkan ke dalam satu tema tentang waktu dengan empat sub tema, yaitu tidak 
menyia-nyiakan waktu, dalam Tuhan tidak ada kata terlambat, waktuKu bukan 
waktumu, No Action Talk Only. 
Sama seperti poin sebelumnya, standar karakter ini sudah sesuai dengan 
komponen kurikulum yang harus mencerminkan kenyataan sosial. Bagian ini 
menyajikan tema yang berkaitan dengan aspek sosial dan spiritual. Aspek sosial 
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berbicara mengenai remaja harus menjadi pribadi yang disiplin dan tidak menyia-
nyiakan waktu ketika hidup bersama dalam suatu masyarakat. Aspek spiritual 
berbicara mengenai waktu Tuhan. Waktu yang di maksudkan ialah bagian dari 
rencana Tuhan untuk umat-Nya. Remaja sebagai pribadi yang baru bertumbuh 
tentunya sering diperhadapkan dengan berbagai masalah sosial, fisik, bahkan 
psikologis. Melalui tema yang dibahas dalam standar karakter ini, remaja 
diharapkan mampu menjadi pribadi yang mampu melihat waktu Tuhan sebagai 
bagian dari rencana Tuhan atas dirinya. 
 
4.4 Standar Karakter Minggu ke 14-17 
Standar Karakter minggu ke14-17 adalah membentuk karakter kristiani 
remaja yang menyatakan iman lewat hubungan dengan persekutuan. SK ini 
dijabarkan ke dalam satu tema yaitu penyertaan Tuhan kepada gereja. Tema ini 
dijabarkan ke dalam empat sub tema yakni rumahmu, tempatku, rindukanku; 
jadilah dirimu sendiri; kawanku menjadi sobat inspirasi; mengenai orang lain. 
Tema dan sub tema dalam Standar Karakter minggu ke 14-17 ini rupanya 
mengikuti alur kelender tahunan gerejawi GMIT yaitu mulai dari masa pra 
paskah, paskah, masa raya paskah dan kenaikan
50
. Dalam memperingati hari besar 
umat Kristen ini, isi materi ajar yang disampaikan kepada remaja, disesuaikan 
dengan tema kalender tahun gerejawi. Hal ini dilakukan agar remaja memaknai 
arti dari pengorbanan Yesus di kayu salib bagi dirinya, dan mampu 
mempraktekkan kasih Allah kepada sesamanya. 
 
4.5 Standar Karakter Minggu ke 18 
Standar Karakter minggu ke-18 adalah remaja percaya sekalipun tidak 
melihat. SK ini dijabarkan ke dalam satu tema yaitu pahlawan-pahwalan 
Perjanjian Baru bagian dua. Sub tema, Tomas tidak melihat namun percaya.  
Dewasa ini, ilmu pengetahuan dan teknologi sangat maju dengan pesat 
sehingga manusia (termasuk remaja) cenderung menjadikannya sebagai andalan 
utama. Sebagai andalan utama, maka segala sesuatu hanya dapat dibuktikan 
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dengan indra dan nalar. Masa remaja adalah masa bertanya.
51
 Pada masa ini 
remaja mempertanyakan banyak hal yang sudah diajarkan kepada mereka 
termasuk hal yang mustahil, seperti mengenai kebangkitan Yesus. Ketika ilmu 
pengetahuan dan teknologi tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 
mereka, maka tidak jarang apabila banyak remaja menolak sebagian atau bahkan 
seluruh nilai dan kepercayaan yang dipelajari semasa kanak-kanak. 
Oleh karena itu, Standar Karakter ini sudah sesuai dengan komponen isi 
kurikulum, yakni harus  mencerminkan kenyataan sosial, artinya sesuai dengan 
tuntutan hidup nyata dalam masyarakat.  
 
4.6 Standar Karakter Minggu ke 19 
Standar Karakter minggu ke-19 adalah remaja rela berkorban demi 
kebenaran. SK ini dijabarkan dalam tema pahlawan-pahlawan Perjanjian Baru 
bagian dua, dengan sub tema Stefanus rela berkorban demi kebenaran. 
Dalam masa perkembangan sosial, remaja belum siap mengorbankan sahabat 
demi iman.
52
 Jikalau suatu pilihan harus dibuat antara teman dan iman, maka 
hampir pasti remaja akan memilih sahabatnya. Ini berarti mereka belum siap 
mengorbankan sahabat-sahabatnya demi iman. Di sini para pengajar dituntut 
untuk tidak memaksa remaja membuat keputusan iman yang dapat mengucilkan 
mereka dari lingkungan sebayanya, namun tugas pengajar adalah mengajarkan 
tentang arti iman kepada remaja. Remaja masih mempunyai banyak waktu untuk 
berdiri, menyatakan iman mereka dan bergerak melawan arus tekanan orang 
banyak. 
Salah satu tujuan standar karakter ini mengajarkan remaja untuk dapat 
menyatakan pendapat bahwa sesuatu yang benar memerlukan pengorbanan. 
Menurut penulis, remaja hanya mampu untuk menyatakan pendapatnya bahwa 
sesuatu yang benar memerlukan pengorbanan. Namun, bercermin dari pemikiran 
Nuhamara di atas, penulis berpendapat bahwa remaja belum mampu untuk 
mempraktekkan hal berkorban demi kebaikan. Oleh karena itu, materi ajar ini baik 
karena ada peran gereja dalam membimbing remaja dalam menyatakan pendapat 
melalui belajar di sekolah minggu. 
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4.7 Standar Karakter Minggu ke 20-21 
Standar Karakter minggu ke 20-21 adalah menjadikan remaja yang taat 
kepada Allah merupakan pribadi yang diberkati. SK ini dijabarkan dalam tema 
pahlawan-pahlawan Perjanjian Baru bagian dua, dengan dua sub tema yakni 
Yesus remaja yang cerdas, Paulus Sahabat semua orang. 
Sebagaimana yang sudah dituliskan pada bagian kedua, masa remaja adalah 
masa penuh pergaulan. Remaja merasa nyaman berada dalam kelompok bersama 
teman sebayanya. Belajar mengenai tema ini, remaja mampu menjadi pribadi 
yang pandai bersosialisasi dengan lingkungan teman sebayanya. Melalui 
kecerdasan bersosialisasi yang ia punya, remaja mampu mencontohi tokoh 
Alkitab Perjanjian Baru (Yesus dan Paulus) yang diberi kecerdasan oleh Tuhan 
sehingga menjadi sahabat bagi semua orang. 
 
4.8 Standar Karakter Minggu ke 22-41 
Standar Karakter minggu ke 22-41 adalah membentuk karakter kristiani 
remaja yang mampu menyatakan iman ketika berhadapan dengan tantangan hidup 
di dunia modern. SK ini dijabarkan dalam lima tema. Pertama, perdagangan 
manusia. Tema ini dijabarkan dalam lima sub tema yakni impian menjadi nyata, 
Onisimus hamba yang dihargai, waspada ada serigala berbulu domba, habis manis 
sepah dibuang, guruku yang bijaksana. Tema ini menjawab salah satu syarat 
komponen isi kurikulum yakni harus mencerminkan kenyataan sosial, artinya 
sesuai dengan tuntutan hidup nyata dalam masyarakat. Dewasa ini, perdagangan 
manusia menjadi topik pembicaraan serius dikalangan para pendeta GMIT. Kasus 
ini banyak terjadi di wilayah pelayanan GMIT khususnya di daerah kabupaten 
Timor Tengah Selatan. Tujuan dari setiap sub tema ini mencerminkan kenyataan 
sosial disekitar remaja. Dalam menghadapi kenyataan sosial seperti perdagangan 
manusia, remaja dituntut untuk mengambil sikap dan keputusan yang pantas dan 
sesuai dengan iman Kristen. 
Kedua, tujuan hidup. Tema ini dijabarkan dalam tiga sub tema, yakni rencana 
indah bagi masa depanku, bagi Tuhan tidak ada yang mustahil, kujadikan hidupku 
berarti. Ketiga, perjuangan. Tema ini dijabarkan dalam empat sub tema yakni 
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mengenal diri sendiri, belajar mengendalikan diri, berjuang sampai garis akhir, 
kamu pasti bisa. Masa remaja adalah masa seorang individu ada dalam tahap 
kebimbangan akan pencarian identitas diri, maka tema dan sub tema ini menjawab 
komponen isi kurikulum yakni harus tepat dan bermakna bagi perkembangan 
naradidik atau sejalan dengan tahap perkembangan. Akan tetapi urutan dari isi 
kurikulum pada tema kedua dan ketiga tidak efektif. Berdasarkan sub tema yang 
ada, pada bagian kedua remaja diharapkan mampu menentukan tujuan hidupnya 
tetapi bagian ketiga remaja diajar untuk mengenal diri sendiri. Bagian kedua dan 
ketiga tema ini sebenarnya tidak jauh berbeda. Masih seputar kehidupan pribadi 
remaja. 
Kempat, komunikasi remaja kristen. Tema ini dijabarkan dalam empat sub 
tema yakni ayah dan ibu sahabatku, bicara dalam doa, mengalah tidak berarti 
kalah, semakin berisi semakin merunduk. Kelima, keluarga. Tema ini dijabarkan 
dalam empat sub tema yakni keluargaku idolaku, rumahku istanaku, jadikan aku 
rumah doamu, kucinta keluarga Tuhan. Kedua tema ini saling berkaitan karena 
memenuhi asas kurikulum psikologis. Asas ini menuntut adanya perubahan 
pribadi menuju kedewasaan baik fisik, mental/intelektual, moral, maupun sosial. 
Komunikasi dan keluarga menjawab hal ini. Dalam tema komunikasi, remaja 
diharapkan mengalami perubahan secara psikologis melalui kalimat dan tutur kata 
yang diucapkan. Demikian juga dengan tema tentang keluarga, remaja diharapkan 
mengalami perubahan psikologis dalam hal sosialisasi dimulai dari keluarga 
sebagai lingkungan sosial terkecil dengan belajar untuk saling menghargai sesama 
anggota keluarga dan menghindari perpecahan dalam keluarga. 
 
4.9 Standar Karakter Minggu ke 42-50 
Standar Karakter minggu ke 42-50 adalah membentuk karakter kristiani 
remaja yang mampu menyatakan iman melalui tindakan langsung terhadap 
sesama. SK ini dijabarkan dalam dua tema. Pertama, mengisi penantian. Tema ini 
dijabarkan dalam enam sub tema, yakninon diskriminasi, Yohanes pembabtis 
penyeru pertobatan, bayi yang terbuang, aku berharga di mata-Nya, pedulikah 
kamu, mengapa Bethlehem. Kedua, Allah itu kasih. Tema ini dijabarkan dalam 
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tiga sub tema, yakni yang terbuang yang diperhatikan, berbagi kasih, kehadiran-
Nya hadiah terindahku. 
Tema dan sub tema dalam Standar Karakter minggu ke 42-50 ini rupanya 
mengikuti alur kelender tahunan gerejawi GMIT yaitu masa advent dan natal. 
Pengetahuan mengenai hari raya besar umat Kristen memang sudah seharusnya 
diajarkan kepada individu sejak dini, agar sejalan dengan pertumbuhan dan 
perkembangannya ia tidak hanya mengenal hari raya umat Kristen tetapi dapat 
memaknainya.  
 
4.10 Standar Karakter Minggu ke 51-52 
Standar Karakter minggu ke 51-52 adalah membentuk karakter yang mempu 
berefleksi mengenai kasih Allah. SK ini dijabarkan dalam tema Allah itu kasih, 
dengan dua sub tema, yakni selamat natal saudaraku, dan ingat Yesus walau natal 
berlalu. Standar karakter ini menolong remaja untuk mengetahui besarnya kasih 
Allah dalam hidupnya melalui kelahiran Yesus, dengan demikian remaja dapat 
mengetahui mengapa mereka patut bersyukur atas peristiwa natal. 
Secara umum, materi ajar sekolah minggu kelas besar di GMIT Anugerah 
Nobi-Nobi memenuhi kaidah Pendidikan Agama Kristen untuk remaja ditinjau 
dari beberapa hal: pertama, isi materi ajar selalu menggunakan Alkitab sebagai 
pembimbing dalam belajar. Kedua, isi materi ajar mampu memecahkan masalah 
kehidupan, dapat dilihat dari tema-tema bercontohkan kasus yang sesuai dengan 
permasalahan-permasalahan dalam tahap perkembangan anak. Ketiga, memberi 
perhatian kepada naradidik. Hal ini dibuktikan dengan adanya metode diskusi atau 
cerita pengalaman yang melibatkan guru dan naradidik dalam proses belajar. 
Keempat, injil Yesus adalah pusat Firman Allah. Hal ini sejalan dengan poin 
pertama karena menjadikan Alkitab dan Yesus sebagai pusat belajar. 
Selanjutnya, berkaitan dengan perkembangan naradidik, materi ajar ini cukup 
menjawab setiap persoalan terkait perkembangan remaja, yang dikemas 
sedemikian rupa dalam setiap standar karakter dan tema-tema setiap minggu. 
Meskipun tidak berurutan, tetapi setidaknya materi ajar ini cukup menjawab 
kebutuhan dan pergumulan remaja berkaitan dengan perkembangan fisik, kognitif, 





Setelah melalui proses penelitian dan analisa berdasarkan teori kurikulum 
dapat disimpulkan bahwa materi ajar anak usia remaja di GMIT Anugerah Nobi-
Nobi sudah memenuhi kebutuhan perkembangan remaja. Hal ini dibuktikan 
dengan pertama, adanya buku Suluh Anak dan Remaja yang dibuat berdasarkan 
tingkat perkembangan, yakni kelas indrya, tanggung, dan remaja (yang penulis 
pakai sebagai bahan penelitian). Kedua, standar karakter, tujuan pembelajaran 
dan, materi pembelajaran yang disusun dalam buku Suluh Anak dan Remaja sudah 
menjawab kebutuhan remaja berdasarkan tahap perkembangan dari aspek fisik, 
kognitif, moral, sosial dan spiritual. Ketiga, setiap standar karakter yang dibuat 
bertujuan untuk membentuk karakter kristiani remaja GMIT Anugerah Nobi-Nobi 
yang berorientasi pada aspek kehidupan remaja. 
 
5.2 Saran 
Pada akhirnya setelah proses penelitian dan analisa selesai, penulis 
memberikan saran kepada GMIT Anugerah Nobi-Nobi khususnya pengurus Unit 
Pembantu Pelayanan (UPP) majelis jemaat bidang UPP anak dan remaja: 
 Memperbanyak materi ajar sesuai dengan jumlah remaja di sekolah minggu. 
Tujuannya, agar remaja juga mempersiapkan diri dengan belajar terus-
menerus di rumah dengan bantuan orang tua. 
 Melakukan persiapan rutin setiap minggu sebelum mengajar. Tujuannya agar 
materi yang disiapkan dapat dipahami baik tidak hanya oleh remaja tetapi 
juga oleh pengajar.  
 Memahami karakter masing-masing remaja sesuai dengan perkembangan 
usianya. Hal ini bertujuan agar pengajar tidak salah dalam menyampaikan 
metode dan bahan ajar dalam pengajarannya. 
Semua saran ini penulis ajukan dengan landasan pemikiran untuk satu tujuan 
akhir pengajaran yang maksimal, yakni membentuk karakter remaja Kristen yang 
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